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Abstrak 

Kegiatan menulis masih sering kali dianggap sebagai kegiatan yang melelahkan. Kesulitan yang kerap muncul berkenaan 

keterampilan menulis permulaan adalah siswa belum bisa menulis huruf, kata dan kalimat dengan benar, jelas, dan rapi. Hal 

ini menyebabkan banyak siswa memiliki keterampilan menulis yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan siswa melalui model pembelajaran quantum. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Subjek penelitian yang terlibat berjumlah 33 siswa yan terdiri atas 20 laki-laki dan 13 perempuan. Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes dan observasi. Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan tes tertulis berupa tes uraian dan 

lembar observasi aktivitas siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan keterampilan menulis permulaan, 

persentase ketuntasan klasikal, dan aktivitas belajar siswa. Rata-rata akhir keterampilan menulis permulaan mencapai 75,15 

yang termasuk pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tercapainya salah satu indikator keberhasilan PTK, yakni 

keterampilan menulis permulaan mencapai kategori tinggi. Persentase ketuntasan klasikal mencapai 76% yang termasuk pada 

kategori tinggi. Walaupun tergolong pada kategori tinggi, hasil ini belum mencapai target indikator keberhasilan yakni 80%. 

Selanjutnya, rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai skor 49,67 yang termasuk kategori tinggi. Maka, penerapan Model 

Pembelajaran Quantum meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan peningkatan pada aktivitas belajar siswa serta keterampilan menulis siswa. 

Kata kunci: Quantum, keterampilan menulis permulaan. 

Abstract 

Writing activities are still often considered a tiring activity. The difficulty that often arises regarding initial writing skills is 

that students have not been able to write letters, words and sentences correctly, clearly, and neatly. This causes many students 

to have low writing skills. This study aims to improve students' initial writing skills through a quantum learning model. This 

type of research is classroom action research. The research subjects involved were 33 students consisting of 20 males and 13 

females. This research is classroom action research that uses a quantitative approach. The data collection method used is test 

and observation. The research data collection instrument used a written test in the form of a description test and student 

activity observation sheets. The data analysis technique used quantitative analysis. The results showed that there was an 

increase from cycle I to cycle II. The improvement in question is an increase in initial writing skills, the percentage of classical 

completeness, and student learning activities. The final average of the initial writing skills reached 75.15 which was included 

in the high category. These results indicate that the achievement of one of the indicators of the success of CAR, namely the 

initial writing skill reaches the high category. The percentage of classical completeness reaches 76% which is included in the 

high category. Although classified in the high category, this result has not yet reached the target of the success indicator, 

which is 80%. Furthermore, the average student learning activity reached a score of 49.67 which was included in the high 

category. Thus, the application of the Quantum Learning Model improves students' initial writing skills. The implications of 

this research are expected to provide an increase in student learning activities and students' writing skills 

Keywords: Quantum, beginning writing skills 

 

1. INTRODUCTION 

 Keterampilan menulis permulaan merupakan kemampuan awal dalam keterampilan 

menulis yang meliputi cara memegang pensil, menuliskan bentuk huruf dengan benar, menulis 

rapi, menuliskan kalimat sederhana dan menulis tegak bersambung (Astuti & Istiarini, 2020; 

H. K. Widyaningrum & Hasanudin, 2019). Keterampilan menulis dapat dibedakan menjadi 2 

yakni menulis permulaan dan menulis lanjut (Azis, 2019; Christianti, 2015). Menulis 
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permulaan menjadi fase yang sangat penting bagi siswa karena menulis permulaan adalah fase 

siswa untuk merubah bunyi-bunyian atau lisan yang mereka dengar ke dalam lambang-

lambang bunyi seperi huruf dan angka (Aziza & Samawi, 2015; Putri et al., 2019). 

Keterampilan menulis merupakan sesuatu yang sangat penting bagi siswa, khususnya siswa 

sekolah dasar. Keterampilan menulis mampu melatih siswa untuk merangsang kembali 

pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan, menghasilkan ide-ide baru dan menghubungkan 

topik-topik tertentu, membantu siswa untuk mengorganisasikan pikiran terhadap konsep-

konsep yang kurang jelas, dan membantu siswa untuk menyerap informasi-informasi baru 

(Naitili et al., 2019). Keterampilan menulis menjadi salah satu landasan untuk siswa mampu 

mempelajari berbagai bidang ilmu yang lain (Putri et al., 2019). Menulis permulaan sabagai 

sebuah keterampilan memerlukan waktu untuk dapat dikuasi dengan baik. Oleh sebab itu, 

siswa perlu mendapatkan bimbingan yang rutin dan berkelanjutan. Kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa menulis masih sering kali dianggap sebagai kegiatan yang melelahkan. 

Hasil observasi awal salah satu sekolah dasar di Bandung menunjukkan bahwa terdapat 65% 

siswa yang mengalami kesulitan menulis (Putri et al., 2019). Sekolah lain di Bandung juga 

menunjukkan bahwa 30% atau 10 dari 35 siswa memiliki kesulitan dalam menulis (Anggraeni 

& Alpian, 2019). Kesulitan menulis permulaan juga dialami oleh siswa di Pangandilan 

(Nevyanti et al., 2017). Kesulitan yang kerap muncul berkenaan keterampilan menulis 

permulaan adalah siswa belum bisa menulis huruf, kata dan kalimat dengan benar, jelas, dan 

rapi (Khoridah et al., 2019; Rahmadani, 2019; H. K. Widyaningrum & Hasanudin, 2019b). 

Permasalahan keterampilan menulis permulaan yang dialami oleh siswa diberbagai daerah 

menggambarkan perlunya perbaikan terhadap keterampilan menulis. Peningkatan 

keterampilan menulis permulaan siswa merupakan hal yang penting untuk dilakukan. 

Keterampilan menulis permulaan merupakan dasar bagi siswa untuk menguasai mata pelajaran 

atau kemampuan lainnya (Suttrisno & Puspitasari, 2021; R. Widyaningrum, 2019). Menulis 

adalah keterampilan yang sangat kompleks, karena keterampilan menulis melibatkan 

keterampilan kebahasaan lainnya (Utami et al., 2020). Keterampilan menulis permulaan 

merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan siswa, sehingga meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan menjadi tujuan penelitian ini. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan 

dapat dilakukan dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah Model Pembelajaran Quantum. Model quantum 

learning ini diharapkan dapat tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan 

kegiatan belajar siswa. Dengan kata lain terciptalah interaksi yang edukatif (Masliani, 2018). 

Quantum Teaching berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas interaksi yang 

mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Model ini mempunyai kerangka kegiatan 

berupa TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi, dan Rayakan) yang 

pembelajarannya mengharuskan siswa untuk aktif dalam pembelajaran (Pebriana, 2017; 

Widiyaningsih & Pujiastuti, 2013). Proses pembelajaran quantum learning mengutamakan 

keaktifan siswa, siswa mencoba mempraktekan media melalui kelima inderanya sehingga 

dapat meningkatkan daya ingat hingga 90%. Semakin banyak indera yang terlibat dalam 

interaksi belajar, maka materi pelajaran akan semakin bermakna dan hal tersebut tentunya akan 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa (Cahyaningrum et al., 2019; Deporter et al., 

2017). Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan penggunaan model quantum 

learning pada materi fungsi logaritma dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, 

intelegensi, dan hasil belajar siswa (Masliani, 2018). Pembelajaran dengan menggunakan 

model Quantum Taching dapat meningkatkan prestasi belajar (Malik & Afandi, 2020). 

Pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik (Widiyaningsih & Pujiastuti, 2013). penggunaan Quantum 

Teaching dengan pendekatan Cooperative Learning mampu meningkatkan, aktivitas belajar 
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siswa dan hasil belajar siswa (Aka, 2016). Belum adanya kajian penerapan model pembelajaran 

quantum untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan. Maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk meningkatkan keterampilan menulis permulaan melalui model pembelajaran 

quantum. Pengunaan Quantum Teaching sebagai solusi dalam pembelajaran diharapkandapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

 

2. MATERIALS AND METHODS  

Penelitian ini tergolong pada penelitian tindakan kelas. PTK adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatan kolaboratif untuk menelaah atau mengkaji permasalahan di kelas 

yang kemudian diwujudkan dalam suatu tindakan tertentu guna meningkatan kualitas 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah PTK adalah perencanaan (planning), pelaksanaan 

(implementing), dan penilaian (evaluation). Subjek penelitian yang terlibat berjumlah 33 siswa 

yan terdiri atas 20 laki-laki dan 13 perempuan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk 

memperoleh data. Adapun data yang hendak diperoleh adalah data keterampilan menulis 

permulaan dan aktivitas siswa. Data keterampilan menulis permulaan dikumpulkan 

menggunakan metode non-tes, yakni tes uraian. Aktivitas belajar siswa dikumpulkan 

menggunakan metode observasi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer karena 

berasal langsung dari subjek penelitian. Menentukan skala angka 0-100. Instrumen yang 

digunakan untuk menilai menggunakan skala angka 1-5. Hsail ini tidak dapat dibandingkan 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang memiliki skala angka 0-100. Oleh sebab itu 

dilakukan konversi pada data keterampilan menulis permulaan menjadi skala angka 0-100. 

Langkah konversi dilaksanakan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh siswa 

dengan skor maksimal ideal. Kemudian dikalikan 100. Kemudian menghitung nilai rata-rata. 

Rata-rata yang telah diperoleh kemudian dibandingkan dengan tabel kriteria menurut 

Notoatmodjo (dalam Yusuf, dkk. 2020:74). Adapun bentuk tabel yang dimaksud telah 

disajikan pada Tabel 1. Ketuntasan klasikal. Hasil analisis nilai rata-rata keterampilan menulis 

permulaan selanjutnya dikonversikan ke dalam tabel konversi. Secara lebih jelas, tabel 

konversi telah disajikan pada Tabel 2. Penilaian aktivitas belajar siswa dilaksanakan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Adapun langkah-langkah analisis data aktivitas belajar 

siswa adalah (1) menentukan skor maksimal ideal (S.Max); dan (2) menentukan Mean Ideal 

(Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi). Berdasarkan nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi 

ideal (SDi), maka dapat ditentukan Tabel skala periodik pada Tabel 3. 

Tabel 1. Skala Penskoran Keterampilan Menulis Permulaan 

Kriteria Interval 

Sangat tinggi 85 – 100 

Tinggi 70 – 84 

Sedang 55 – 69 

Kurang 40 – 54 

Sangat kurang 00 – 39 

 

Tabel 2. Kriteria Persentase Ketuntasan Klasikal Keterampilan Menulis Permulaan 

 No Nilai/Persentase Kriteria  

1 85%-100 % Sangat Tinggi 

2 70%-84% Tinggi 

3 55%-69% Sedang 

4 40%-54% Rendah 

5 0 %-39% Sangat Rendah 



Putra et al. 

376 

 

Tabel 3. Skala Penilaian atau Kategori pada Skala Lima Teoritik 

Rentang Skor Interval  Kategori 

Mi + 1,5 SDi   M   Mi + 3,0 SDi 52,5   M   60 Sangat tinggi 

Mi + 0,5 SDi   M < Mi + 1,5 SDi 47,5   M < 52,5 Tinggi 

Mi – 0,5 SDi   M < Mi + 0,5 SDi 42, 5  M < 47,5 Sedang 

Mi – 1,5 SDi   M < Mi – 0,5 SDi 37,5  M < 42,5 Rendah 

Mi – 3,0 SDi   M < Mi – 1,5 SDi 30  M < 37,5 Sangat rendah 

(Koyan, 2012). 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Results 

 Data-data yang telah diperoleh melalui siklus I dan siklus II digunakan sebagai acuan 

menentukan keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun data-data tersebut telah 

dirangkum pada Tabel 4. Hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan keterampilan menulis permulaan, 

persentase ketuntasan klasikal, dan aktivitas belajar siswa. Rata-rata akhir keterampilan 

menulis permulaan mencapai 75,15 yang termasuk pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tercapainya salah satu indikator keberhasilan PTK, yakni keterampilan menulis 

permulaan mencapai kategori tinggi. Persentase ketuntasan klasikal mencapai 76% yang 

termasuk pada kategori tinggi. Walaupun tergolong pada kategori tinggi, hasil ini belum 

mencapai target indikator keberhasilan yakni 80%. Selanjutnya, rata-rata aktivitas belajar siswa 

mencapai skor 49,67 yang termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tercapainya 

indikator keberhasilan PTK, yaitu aktivitas belajar siswa mencapai kategori tinggi. Tidak 

tercapainya salah satu indikator keberhasilan menjadikan penelitian harus dilanjutkan pada 

siklus III. Namun, penelitian tindakan ini tidak dilanjutkan ke siklus III karena keterbatasan 

waktu pelaksanaan yang tersedia. Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada pra-siklus, 

siklus I, dan siklus II diketahui bahwa Model Pembelajaran Quantum dapat meningkatkan 

keterampilan menulis permulaan siswa kelas I SD N 17 Padangsambian semester II tahun 

pelajaran 2020/2021. 

 

Tabel 4. Rangkuman Analisis Data Siklus I dan Siklus II 

Data Pra-siklus Siklus I Siklus II 

Rerata Keterampilan Menulis 

Permulaan  
68,48 70,15 75,15 

Persentase ketuntasan klasikal 61% 67% 76% 

Aktivitas belajar siswa 41 43,33 49,67 

 

Discussion  

Tindakan siklus I dan siklus II menghasilkan beberapa temuan antara lain: keterampilan 

menulis permulaan yang mencapai kategori tinggi, persentase ketuntasan klasikal yang tidak 

mencapai indikator keberhasilan, dan aktivitas belajar siswa yang tergolong tinggi. 

Keterampilan menulis permulaan yang mencapai kategori tinggi. Keterampilan menulis 

permulaan membutuhkan latihan yang berulang-ulang untuk mencapai hasil yang optimal. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih dalam mengembangkan keterampilan 

menulis adalah Model Pembelajaran Quantum. Tahap kegiatan yang terdapat pada Model 

Pembelajaran Quantum mendukung suasana pembelajaran yang menekankan pada 

keterampilan menulis. Pada tahap tumbuhkan, siswa dipersiapkan untuk belajar dengan 

mengetahui tujuan belajar serta kegiatan pembelajaran. Kesiapan belajar siswa dapat 
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memberikan pengaruh terhadap motivasi siswa dalam belajar (Mustiko & Trisnawati, 2021; 

Skaalvik & Skaalvik, 2014). Meningkatnya motivasi siswa akan memberikan dampak positif 

terhadap keterampilan menulis permulaan.  

Tahap alami, memberikan kesempatan pada siswa secara mandiri untuk membentuk 

pengetahuannya. Pada tahap ini siswa akan membentuk pengetahuannya terhadap bentuk-

bentuk kalimat seperti kalimat pujian, pemberitahuan, dan ajakan. Pada tahap ini, siswa aktif 

menulis sesuai dengan kegiatan LKPD. Kebebasan siswa dalam kegiatan dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran (Saragih, 2020). Tahap namai, merupakan kesempatan bagi siswa 

untuk mendapatkan pendampingan dari guru. Tahap ini dapat dijadikan kesempatan bagi guru 

untuk memberikan bimbingan kepada siswa mengenai tulisannya. Salah satu cara yang diambil 

adalah menayangkan gambar atau foto contoh tulisan yang rapi. Siswa kelas I berada pada usia 

yang membutuhkan gambar sebagai media penarik perhatian (Natalita et al., 2019). Media 

gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis karena melalui media gambar membantu 

siswa dalam mengingat informasi (Saragih, 2020; Sunarti et al., 2016). Media gambar dapat 

merangsang imajinasi siswa (Aristhi & Manuaba, 2020). Hal ini akan mendorong siswa untuk 

berpikir dan menumbuhkan rasa ingin tahu pada siswa. Tahap Demonstrasikan, siswa dapat 

melakukan perbaikan terhadap tulisannya. Perbaikan secara mandiri akan memberikan 

pegalaman belajar pada siswa. Pada tahap ulangi, siswa kembali melakukan kegiatan yang 

merupakan pengulangan terhadap pengetahuan yang telah diperoleh. Tahap ini menjadi 

kesempatan bagi siswa untuk membiasakan diri dalam menulis yang benar. keterampilan 

menulis tidak diperoleh secara alami, namun harus melalui pengulangan dan latihan (Trisnayati 

et al., 2013) Tahap terakhir yaitu tahap rayakan. Tahap rayakan adalah kesempatan 

memberikan penghargaan bagi siswa karena telah mengikuti pembelajaran dengan sungguh-

sungguh. Pemberian penghargaan bertujuan agar siswa lebih semangat dan mengahrgai hasil 

kerjanya (Fauziah, 2018). 

Persentase ketuntasan klasikal yang tidak mencapai target. Salah satu temuan yang 

terdapat pada penilitian ini adalah tidak tercapainya persentase ketuntasan klasikal hingga 80%. 

Pada penelitian tindakan ini, peningkatan persentase ketuntasan klasikal hanya mencapai 76%. 

Karakteristik siswa yang beragam memungkinkan banyak faktor sulitnya siswa 

mengembangkan keterampilan menulis. Kondisi pembelajaran yang dituntut melalui daring, 

menjadikan peran orang tua sangat penting bagi perkembangan keterampilan menulis 

permulaan siswa (Sulistyowati et al., 2021). Siswa kelas I yang termasuk dalam kelas rendah 

sehingga memerlukan bimbingan orang tua. Salah satu cara solusi untuk kesulitan membaca 

can menulis adalah melibatkan orang tua (Suastika, 2019). Interaksi dengan orang tua di rumah 

akan menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat belajar (Masliani, 2018; R.L, 2021) (Kurnianto 

& Rahmawati, 2020). Orang tua di rumah dapat menjadi tindak lanjut tindakan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan melalui google meet. Orang tua dapat memberikan dukungan, 

bimbingan, dan contoh pada siswa berkenaan dengan keterampilan menulis permulaan. Orang 

tua harus mampu menjadi rekan dalam kehidupan siswa dalam upaya meningkatkan 

ketrampilan menulis permulaan (Ndeot et al., 2020; Rahmadani, 2019). Kegiatan yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengajak anak bercerita, membaca, dan menulis kalimat. Pembiasaan 

kegiatan menulis selama di rumah akan mengembangkan motorik halus yang dimiliki oleh 

siswa.  

Selain kognitif, kegiatan menulis juga melibatkan aspek motorik. Oleh sebab itu, 

perbedaan perkembangan motorik anak juga memengaruhi keterampilan menulis permulaan. 

Motorik halus adalah gerakan halus yang melibatkan otot-otot kecil dan memerlukan kordinasi, 

kecermatan, dan konsentrasi (Wandi & Mayar, 2019). Hal ini menunjukkan pentingnya 

kemampuan siswa dalam melatih motorik halus. Riskayanti & Suwardi (2021) menyatakan 

bahwa kegiatan motorik halus seperti finger painting meningkatkan keterampilan menulis 

siswa khususnya pada saat meniru huruf (Riskayanti & Suwardi, 2021). Latihan motorik, 
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khususnya motorik halus akan menghasilkan keterampilan untuk melukis, menulis dengan 

teratur, dan membuat hiasan berukuran kecil (Ingkir et al., 2020). Motorik halus dapat 

dikembangkan dengan kegiatan sehari-hari dan permainan. Adapun beberapa kegiatan yang 

dapat dilakukan antara lain: menggambar, kegiatan menganyam, dan kegiatan membuat kolase 

(Ingkir et al., 2020; Lydia Ersta Kusumaningtyas, 2018; Ningrum, 2020; Pura & Asnawati, 

2019) (Pura & Asnawati, 2019). Kegiatan kolase mampu meningkatkan keterampilan motorik 

halus siswa (Maghfuroh, 2020). 

Model pembelajaran Quantum meningkatkan aktivitas belajar siswa yang mencapai 

kategori tinggi. Pembelajaran daring melalui google meet memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berinteraksi dengan guru dan teman-temannya. Interaksi antara siswa dan guru menjadi 

penentu kesuksesan belajar siswa (Febriyanti & Seruni, 2015). Melalui interaksi, guru mampu 

memberikan motivasi dan bimbingan pada siswa. Motivasi mampu memberikan dampak 

positif terhadap aktivitas belajar (Sapbrina et al., 2021). Interaksi yang semakin sering akan 

menjadikan siswa terbiasa berkomunikasi dan berpendapat bersama guru. Selain interaksi 

guru, google meet memberikan akses pada siswa untuk berinteraksi bersama teman sebayanya. 

Interaksi teman sebaya merupakan faktor ekstern yang dapat memberikan dampak positif pada 

kegiatan belajar (Juniantoro & Abbas, 2018). Interaksi bersama teman sebaya akan 

memberikan pengelaman dan informasi yang tidak didapatkan bersama keluarga (Sabaria R et 

al., 2019). Pertukaran pengalaman serta informasi menjadikan pembelajaran menarik dan 

menambah rasa ingin tahu. Oleh karena itu, model ini efektif digunakan pada proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran Quantum dalam penerapannya dilibatkan gambar-gambar melalui 

powerpoint pada pembelajaran juga memberikan ketertarikan pada siswa. Media gambar dapat 

memberikan dorongan dari luar siswa untuk belajar (Ratnaningsih & Nastiti, 2018). Media 

gambar juga dapat memberikan motivasi terhadap siswa dalam belajar (Cahyati & Rhosalia, 

2020). Media gambar mampu memberikan gambaran secara visual, sehingga membantu siswa 

dalam membayangkan bentuk maupun suatu peristiwa tertentu. Dampak positif media 

bergambar yaitu dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa (Bay, 2019). Aktivitas belajar 

siswa juga didukung oleh tahapan yang dimiliki oleh Model Pembelajaran Quantum. Model 

Pembelajaran Quantum juga memberikan ruang yang bebas bagi siswa untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Kebebasan ini dipandang dapat memberikan kenyamanan pada siswa 

dalam mengikuti aktivitas pembelajaran. Model Pembelajaran Quantum melalui langkah 

kegiatan TANDUR menjadikan suasana belajar menjadi meriah dengan interaksi. Model 

pembelajaran Quantum mampu meningkatkan antusias belajar siswa (Cahyaningrum et al., 

2019). Model pembelajaran quantum efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan 

menulis permulaan bagi siswa. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan model 

pembelajaran quantum dapat digunakan pada proses pembelajaran (Ginting et al., 2017; Yahya, 

2017). Temuan lain juga menyatakan penggunaan model quantum learning pada materi fungsi 

logaritma dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, intelegensi, dan hasil belajar 

siswa (Masliani, 2018). Pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Taching dapat 

meningkatkan prestasi belajar (Malik & Afandi, 2020). Pembelajaran menggunakan model 

Quantum Teaching efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

(Widiyaningsih & Pujiastuti, 2013). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Model 

Pembelajaran Quantum mampu memberikan peningkatan terhadap keterampilan menulis 

permulaan siswa. Selain hal tersebut, model ini juga memberikan dampak positif terhadap 

aktivitas belajar siswa. Hasil ini kemudian juga didukung oleh beberapa penelitian dan 

pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh peneliti lain. Oleh sebab itu, maka Model 

Pembelajaran Quantum dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan dan aktivitas 

belajar siswa. 
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4. CONCLUSION  

Pelaksanaan tindakan kelas berupa Model Pembelajaran Quantum menghasilkan hasil-

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Quantum meningkatan 

keterampilan menulis permulaan siswa. Model pembelajaran ini juga memberikan peningkatan 

pada aktivitas belajar siswa. Maka model pembelajaran quantum dapat dijadikan pilihan untuk 

permasalahan berkenaan keterampilan menulis permulaan. 
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